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emerdekaan, adalah sebuah 

kata yang diinginkan oleh setiap 

orang bahkan oleh setiap 

bangsa, setiap negara. Di bulan 

Agustus ini, kita sebagai bangsa 

Indonesia pasti dengan sangat mudah 

sekali menemukan kata-kata 

ñmerdekaò disekitar kita, dilingkungan 

perumahan tempat kita tinggal, di pusat 

perbelanjaan juga banyak kata-kata 

merdeka yang beterbaran, misalnya 

ñsemarak merdekaò, ñdiskon 

kemerdekaanò, bahkan warna merah 

dan putih juga mulai banyak kita lihat. 

Ya memang karena bulan ini adalah 

peringatan kemerdekaan bangsa 

Indonesia, kemerdekaan dari 

ñpenjajahanò dari bangsa lain, tanggal 

17 agustus adalah hari dimana 

kemerdekaan itu dideklarasikan 

sebagai bukti bahwa kita memang 

merdeka, merdeka untuk mengurus 

nasibnya sendiri, merdeka untuk 

mengatur kehidupan berbangsa 

sendiri, tapi apakah pribadi kita sudah 

merdeka? 

Merdeka, apa sih artinya 

merdeka? kalau dari pemahaman 

selama ini adalah kebebasan 

menentukan nasib sendiri, kebebasan 

mengatur kehidupan sendiri. Di segi 

bangsa mungkin kita sudah merdeka, 

mungkin lho ya, kita sudah bisa 

menentukan lambang negara sendiri, 

kita bisa membuat bendera sendiri, kita 

bisa menentukan mata uang sendiri, 

kita bisa bebas berjalan diseluruh 

wilayah negara ini. Tapi..bagaimana 

jika anda lihat barang-barang disekitar 

anda, coba anda lihat labelnya, barang 

mana saja yang dibuat oleh bangsa kita 

sendiri? anda pasti banyak 

menemukan barang-barang yang 

dibuat oleh luar negeri, barang-barang 

yang diimpor dari luar negeri, benar? 

Bukannya kita sudah merdeka ya?   

 

 
 

Lalu coba saja, ketika anda 

secara halus dipaksa untuk mengikuti 

sebuah bisnis, bisnis yang berasal dari 

luar negeri, anda diberikan 

keuntungan-keuntungan yang seolah 

terlihat besar, terlihat baik, lalu anda 

mengikutinya, berjuang mati-matian 

untuk bisnis itu? sementara 

keuntungan besar malah lari ke luar 

negeri, padahal seharusnya masuk 

kedalam negeri? bukannya kita sudah 

merdeka ya? 

 

 

K 

Bangsa Yang Merdeka Dimulai Dari 

Pribadi Yang Merdeka 
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Saat anda melihat film-film 

amerika di bioskop, anda melihat 

bagaimana canggihnya teknologi di 

amerika, bagaimana di film itu 

diceritakan bahwa ketika gedung putih 

amerika diserang oleh sekelompok 

teroris, presiden ditahan, lalu masih 

ada satu polisi yang kuat masih bisa 

menyelamatkan amerika, masih bisa 

mengalahkan semua teroris itu, anda 

pun mengangguk-ngangguk dengan 

cerita itu lalu tertanam di benak anda, 

ñwah amerika hebat yaò, bukannya  

anda sedang dimasuki ñprogram 

jajahanò ya? 

Coba anda lihat ketika negara ini 

membutuhkan hutang dari berbagai 

negara didunia ini, hutang terus 

diminta, jumlahnya semakin 

membesar, ketika hutang membesar 

maka siapa yang memiliki kewenangan 

menarik hutangnya? tentu yang 

memberi hutang kan, sama ketika anda 

meminjam uang kepada orang lain, 

anda terus meminjam maka tentu anda 

menjadi hormat kepada orang yang 

meminjami uang itu, anda menjadi 

segan kepada orang yang meminjami 

uang itu, bahkan anda mematuhi 

permintaan dari orang yang meminjami 

uang demi menghapuskan hutang 

anda? katanya sudah merdeka? 

 
 

 

Akhir-akhir ini muncul berita di 

televisi bahwa pedagang daging mogok 

karena harga sapi meninggi, hal ini 

katanya karena impor sapi yang 

dibatasi, daging sapi menjadi langka 

dan daging sapi menjadi mahal. Karena 

muncul tekanan yang katanya dari 

ñdalamò dari pedagang sapi, maka 

pemerintah membuka lagi jatah 

impornya, dari mana sapinya? siapa 

yang mendapat keuntungan devisa? 

dari luar negeri kan? katanya sudah 

merdeka, tapi kok masih belum bebas 

ya? 

Iya, katanya kita merdeka, tapi 

kenapa kita masih ketakutan untuk 

menentukan sikap sendiri, kenapa kita 

masih takut untuk memutuskan hal 

yang terbaik bagi kita, anda masih takut 

untuk melepas sebuah pekerjaan demi 

pekerjaan lain, kenapa masih ada  

ketakutan-ketakutan dalam pikiran kita 

semua? bukannnya kita sudah 

merdeka, cobalah merenung sejenak 

dan menyadari sepenuhnya bahwa kita 

adalah pribadi-pribadi yang merdeka, 

pribadi yang bebas menentukan 

kemana hidup kita. Saatnya kita berani 

mengatakan kepada diri kita sendiri 

ñSaya adalah pribadi yang 

merdeka, saya sadar bahwa 

kemerdekaan adalah hak setiap orang, 

dan saya juga memiliki kemerdekaan 

itu, saya bebas untuk menentukan 

nasib saya, untuk membuat hidup saya, 

saya merdeka sekarang untuk 

membuat hidup saya penuh kebaikan, 

kebahagiaan dan keberlimpahanò 

Bangsa yang merdeka dimulai dari 

pribadi yang merdeka, dirgahayu 

Indonesiaku, Jayalah Indonesiaku.. 

MerdekaéJ
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emasuki bulan Agustus adalah bulan 

yang memiliki penuh makna bagi bangsa 

Indonesia yaitu memperingati 

Kemerdekaan bangsa Indonesia. Tahun ini kita 

memperingati 75 tahun Indonesia Merdeka. Kita 

coba mengingat dulu kisah-kisah perjuangan bangsa 

ini sebelum memproklamasikan kemerdekaan. 

Bangsa kita merasa tidak memiliki kebebasan dalam 

menentukan kehidupannya. 

Merasa terbelenggu dengan aturan bangsa 

penjajah. Sikap penjajah yang terkesan arogan dan 

menyiksa membuat bangsa kita ñgregetò sehingga 

memunculkan keinginan untuk merdeka. Dengan 

segala kemampuan bangsa kita saat itu yang sudah 

merasa lelah dengan berbagai aturan penjajahan 

maka sekumpulan pemuda melakukan pergerakan 

untuk Merdeka. Dan pada hari Jumat 17 Agustus 

1945 terjadilah proklamasi kemerdekaan Indonesia 

yang disebarkan ke seluruh Penjuru dunia. 

Sekarang bersama-sama Kita renungkan 

makna dari Kemerdekaan yang sesungguhnya. 

Apakah merdeka itu hanyalah merdeka karena tidak 

ada bangsa asing yang menjajah?  

 

 

 

 

 

 

 

Mungkin secara hukum internasional 

itulah arti kemerdekaan. Memang saat ini 

sepertinya tidak ada sebuah bangsa secara 

pengertian hukum internasional itu terjajah. Tapi 

kemerdekaan yang lebih penting adalah 

kemerdekaan individu. Kemerdekaan individu 

yang saya maksud adalah kemerdekaan untuk 

menentukan sendiri jalan hidupnya. 

Kemerdekaan untuk menentukan impiannya 

sendiri. Kemerdekaan untuk berani memiliki cita-

cita besar.  

 

Mungkin anda menganggap bahwa diri anda 

sudah merdeka, karena merasa tidak ada orang 

yang membelenggu. Tidak ada orang yang 

mengekang anda. 
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Tapi, apakah anda sadar bahwa pikiran anda 

berisi program-program yang mengekang, yang 

membatasi hidup anda. Apakah itu bukan penjajahan 

namanya? Artinya yang menjajah hidup anda bukan 

lagi orang lain, bukan juga bangsa lain tapi justru 

pikiran anda yang menjajah. 

Dan memang perang terbesar itu bukan 

perang melawan orang lain atau perang melawan 

bangsa lain. Tapi perang terbesar adalah perang 

melawan diri sendiri. Perang untuk menundukkan 

pikiran anda sendiri. 

 

Kenapa perang melawan diri sendiri itu bisa 

disebut perang besar?Karena kalau musuh orang 

yang kelihatan diluar maka kita dengan mudah 

mengidentifikasi atau mengenali bahwa orang itu 

adalah musuh. Tapi begitu musuh itu ñmenyamarò 

menjadi kawan kita maka hal ini juga menjadi 

kesulitan bukan?  

 

 

 

 

 

 

Nah analogi ini sama dengan perang 

melawan diri sendiri. Selama hidup tentu kita 

bersama tubuh ini, bersama pikiran ini. Sehingga 

seringkali bingung apa yang harus dilawan dari 

pikiran sendiri. Bahkan kadang banyak program 

yang kelihatannya ñkawanò alias positif tapi 

ternyata justru menjadi ñmusuhò atau penghalang 

terhadap kesuksesan kita. 

Dalam kelas AMC saya sering menjumpai 

banyak orang yang terlihat baru sadar atas 

kesalahannya selama ini. Baru sadar bahwa ada 

ñmusuh dalam selimutò. Musuh yang selama ini 

dianggap kawan, dianggap positif, dianggap 

benar eh ternyata justru adalah penjajah alias 

musuh yang menjadi penghambat dalam 

kehidupannya.  

Untuk melawan penjajah dalam diri 

sendiri haruslah dengan kecerdasaan. Kecerdasan 

untuk memilih dan memilah mana program yang 

memang baik atau hanya terlihat baik. Untuk 

menerapkan kecerdasan itu membutuhkan 

keberanian dan kekuatan. Keberanian untuk 

berubah dan kekuatan untuk menundukkan 

pikiran kita sendiri. 

Maka sadarilah itu, saatnya mulai hari ini 

kita berani dan kuat untuk melawan diri sendiri. 

Jangan sibuk mencari musuh diluar diri, jangan 

hanya beraninya menyalahkan orang lain, jangan 

beraninya marah kepada orang lain. Tapi 

mulailah untuk sibuk menundukkan diri sendiri, 

sibuklah untuk mengarahkan pikiran agar bekerja 

sesuai dengan tujuan hidup yaitu penuh 

kesuksesan didunia dan berlanjut sukses 

diakhirat. 

 

 

 

 

 | Catatan Kecil 

 

Kekuatan Sugesti | Edisi Agustus 2021  05 



 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 


